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KATA PENGANTAR 
 

Ide penulisan buku ini muncul dilatar 

belakangi fenomena penyakit Scabies telah menjadi 

salah satu masalah kesehatan utama pada santri di 

Pondok Pesantren. Walaupun tidak sampai 

membahayakan jiwa, namun penyakit Scabies 

perlu mendapatkan perhatian karena tingkat 

penularannya yang tinggi serta dapat mengganggu 

konsentrasi pada saat santri sedang belajar dan 

mengganggu ketenangan pada waktu istirahat, 

terutama pada waktu tidur di malam hari. 

Bahan untuk menyusun buku ini diperoleh 

dengan melalui proses penelitian. Penulis 

mengawali dengan studi kuantitatif untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan dan 

sikap tentang personal hygiene dengan perilaku 

pencegahan scabies (gudik) pada santri pondok 

pesantren di Kabupaten Pasuruan. Jenis penelitian 

bersifat korelasional melalui pendekatan survei 

dengan pengumpulan data melalui angket. 

Analisis data statistik digunakan untuk menguji 3 

hipotesis, yaitu (1) Ada hubungan pengetahuan 

santri tentang personal Hygiene dengan perilaku 

pencegahan Scabies pada santri pondok pesantren 

di kabupaten Pasuruan.(2) Ada hubungan sikap 
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santri tentang personal Hygiene dengan perilaku 

pencegahan scabies pada santri pondok pesantren 

di kabupaten Pasuruan. (3) Ada hubungan antara 

pengetahuan dan sikap tentang personal Hygiene 

dengan perilaku pencegahan scabies pada santri 

pondok pesantren di kabupaten Pasuruan. Total 

sampel 404 diambil secara multistage random 

sampling. Pertama, Ponpes dikelompokkan menjadi 

daerah Ponpes di kota dan pedalaman. Selanjutnya 

masing -masing daerah dikelompokkan lagi 

menjadi Ponpes modern atau khalafiyah dan Ponpes 

tradisional atau salafiyah. Kemudian tahapan 

berikutnya dianalisis menggunakan uji statistik. 

Hasil penelitian dipaparkan secara detil dengan 

pembahasan secara teoritis dengan telaah psikologi 

kesehatan.  

Akhir kata, dengan mengucap rasa syukur 

Alhamdulillahirabbil ‘alamin kepada kehadirat 

Ilahi Rabbi, mengiringi terselesaikannya buku ini, 

karena hanya dengan limpahan rahmat dan 

inayahNya, buku ini dapat diselesaikan dalam 

waktu yang diharapkan dengan tanpa kendala 

yang berarti. 

Selanjutnya, penyelesaian buku ini tidak 

terlepas dari kerjasama berbagai pihak, untuk itu 

kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak 
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Rektor IAIN Sunan Ampel dan Bapak Ketua LPPM 

IAIN Sunan Ampel yang telah memberikan 

dukungan atas pelaksanaan penelitian yang 

mendahului proses pembuatan buku ini, kepada 

mas Navis selaku petugas lay out yang bersedia 

meluangkan waktu bagi fianlisasi buku ini 

Selain itu, kami juga mengucapkan terima 

kasih kepada pihak-pihak yang tidak sempat kami 

tuliskan satu persatu, namun memberikan 

kontribusi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Selanjutnya, kami sangat menyadari bahwa 

buku ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu 

segala masukan dan kritikan yang bersifat 

membangun sangat kami harapkan. Akhirnya, 

semoga buku ini bermanfaat untuk menambah 

khazanah literatur kesehatan dan bagi 

pembacanya.  

 

Surabaya, 7 Januari 2017 

 

Penulis 


